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Abstrak. Perkembangan teknologi komunikasi kini tidak terlepas dari internet. Teknologi informasi dan 
komunikasi menjadi sangat cepat terlebih lagi dengan ditambah adanya internet sehingga mengalami 
banyak perubahan seperti munculnya media-media online yang mempermudah manusia untuk mengakses 
segala informasi dan konten secara tidak terbatas. Salah satu fenomena dari masuknya budaya baru akibat 
adanya globalisasi dan internet adalah Hallyu atau K-Pop. Media sosial telah menjadi wadah yang sangat 
membantu para K-Popers dalam mengakses segala sumber informasi mengenai idolanya, tak hanya 
sebagai sarana informasi, media sosial juga berperan sebagai media komunikasi mereka dengan idola 
kesayangannya. Penelitian ini menggunakan dasar Teori Ketergantungan Media (Dependency Theory). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebesrapa besar pengaruh media sosial Instagram terhadap 
fanatisme dan FoMO pada followers akun @7fanboy.bts ARMY Indonesia.Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan menggunakan teknik simple random sampling dan menggunakan rumus Slovin 
dimana mendapatkan jumlah sampel sebanyak 400 dari 244 ribu populasi followers Instagram 
@7fanboy.bts. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner yang disebar secara online dengan 
bantuan Google Form. Teknik analisis data  pada penelitian ini menggunakan analisis jalur dengan 
koefisien determinasi. Dalam pengolahan data peneliti menggunakan SPSS versi 27.Berdasarkan analisis 
jalur yang telah dilakukan, didapatkan hasil: (1) adanya pengaruh yang signifikan antara media sosial 
Instagram fanatisme dengan diperoleh signifikasi sebesar 0,000 < 0,05, (2) bahwa adanya pengaruh yang 
signifikan antara media sosial Twitter terhadap FoMO pada followers  dengan nilai signifikasi sebesar 
0,000 < 0,05, dan (3) adanya pengaruh yang signifikan antara media sosial Instagram melalui fanatisme 
terhadap FoMO pada followers akun @7fanboy.bts. Berdasarkan hasil uji analisis jalur diketahui pengaruh 
langsung yang diberikan variabel X terhadap Y2 sebesar -0,500 atau -50,0%. Hasil perhitungan dengan 
program SPSS 27 dapat diketahui bahwa R2 pada tabel di atas diperoleh hasil sebesar 0,396 atau 39,5%. 

Kata kunci: teknologi komunikasi ,media sosial 

 

Abstract. The development of communication technology is now inseparable from the internet. 
Information and communication technology has become very fast especially with the addition of the 
internet so that it has experienced many changes such as the emergence of online media that makes it 
easier for humans to access all information and content without limit. One of the phenomena of the influx 
of new culture due to globalization and the internet is Hallyu or K-Pop. Social media has become a place 
that really helps K-Popers in accessing all sources of information about their idols, not only as a means 
of information, social media also acts as a medium of communication for them with their favorite idols. 
This research uses the basis of Media Dependence Theory (Dependency Theory). This study aims to 
determine how much influence Instagram social media has on fanaticism and FoMO on the @7fanboy.bts 
ARMY Indonesia account followers. This research uses quantitative methods using simple random 
sampling techniques and uses the Slovin formula which obtains a total sample of 400 from 244 thousand 
population Instagram followers @7fanboy.bts. The data collection technique uses questionnaires that are 
distributed online with the help of the Google Form. The data analysis technique in this study uses path 
analysis with a coefficient of determination. In processing the data the researcher used SPSS version 27. 
Based on the path analysis that had been carried out, the results were obtained: (1) there was a significant 
influence between social media Instagram fanaticism and obtained a significance of 0.000 <0.05, (2) that 
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there was a significant influence between social media Twitter on FoMO on followers with a significance 
value of 0.000 <0.05, and (3) there is a significant influence between Instagram social media through 
fanaticism towards FoMO on followers of the @7fanboy.bts account. Based on the results of the path 
analysis test, it is known that the direct effect given by variable X on Y2 is -0.500 or -50.0%. The results 
of calculations with the SPSS 27 program can be seen that R2 in the table above obtained a result of 0.396 
or 39.5%. 

Keywords: communication technology, social media 

 

1. PENDAHULUAN 

Kebutuhan tiap individu yang berbeda-beda dari berbagai hal maupun berbagai cara akan 

dilakukan demi memenuhi kebutuhan tersebut yang salah satunya adalah mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan dengan cepat dan efisien yakni dengan cara mengakses media sosial modern. 

Media sosial modern atau new media kini menjadi wadah mencari informasi seputar apapun yang 

disenangi. Dari berbagai jenis media sosial yang ada, media sosial Instagram juga memudahkan 

penggunanya untuk mendapatkan atau berbagi informasi. Instagram memudahkan penggunanya 

untuk mengikuti (following) pengguna lain untuk mengetahui kegiatan maupun informasi dari 

pengguna yang diikuti dalam kesehariannya. Berbagai informasi tersedia dan dapat diakses 

dengan mudah (Kurnia, 2018). 

Dari masyarakat yang mengenal media sosial inilah, mulainya penyebaran budaya asing 

terjadi di Indonesia. Budaya asing yang sedang populer dan menyita banyak perhatian adalah 

kebudayaan populer dari Korea Selatan. Budaya korea yang menyebabkan fenomena gelombang 

budaya korea atau sering disebut dengan gelombang Hallyu sudah menebar pesona hingga ke 

seluruh dunia termasuk Indonesia. Tidak hanya di Asia Tenggara, budaya Korea bahkan sudah 

menyebar hingga Amerika Serikat, Timur Tengah dan Amerikan Latin (Nastiti, 2010).  

Selain itu, yang cukup menyita banyak perhatian saat ini adalah musik dari Negeri 

Gingseng tersebut yaitu K-Pop. Korean pop atau K-Pop merupakan salah satu jenis musik yang 

membawa genre dance pop atau dapat diartikan yaitu musik pop barat dipadukan dengan wajah 

yang menawan serta kemampuan menari ditambah lirik dalam lagu yang menggunakan Bahasa 

Korea dipadukan barat dalam part tertentu (Nastiti, 2010). Awal mula masuknya K-Pop di 

Indonesia tidak serta merta langsung dengan musik melainkan dengan banyaknya pemutaran 

drama Korea pada tahun 2002 di salah satu saluran tv swasta Indonesia (rappler.com, 2017). 

Soundtrack lagu yang diputar dalam drama membuat penonton menjadi penasaran dan berakhir 

dengan mendengar musik-musik Korea, sampai pada akhirnya dari sinilah mulai dikenalnya K-

Pop di Indonesia (Nastiti, 2010).  
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Terdapat sejumlah penggemar K-Pop yang memiliki kisah fanatisme yang tak biasa, 

seperti yang dikutip pada media online CNN Indonesia yakni fans K-pop mulai dari mengejar 

idola hingga rela menginap satu hotel, rela mengeluarkan uang ratusan juta untuk membeli album 

demi berkesempatan mendapat tanda tangan idola, hingga merasa '’tidur bersama idola’' hanya 

karena terdapat poster yang mengarah ke tempat tidur. Sejumlah aksi fanatisme K-Popers lainnya 

pun pernah terekam dalam pemberitaan, baik di Indonesia maupun di negara lain, mulai dari rela 

menunggu berjam-jam untuk menyambut kedatangan idola, hingga menyakiti diri sendiri kala 

idolanya meninggal dunia (CNN Indonesia, 2019). 

Dari sikap fanatisme yakni rasa ingin tahu yang berlebihan lalu mengakibatkan 

kecemasan berupa tidak ingin membiarkan dirinya tertinggal informasi sedikitpun, fenomena 

tersebut disebut dengan FoMO yang merupakan singkatan dari Fear of Missing Out. Fenomena 

psikologis yang disebut FoMO ini pertama kali dikemukakan oleh Przybylski, Murayama, 

Dehaan, & Gladwell (2013) diartikan sebagai rasa cemas yang muncul pada diri individu di saat 

ia tidak bisa hadir dalam suatu kejadian sehingga ia tidak dapat merasakan pengalaman 

mengesankan yang orang lain rasakan.  

Ada begitu banyak artis K-Pop yang sangat terkenal di Indonesia yakni salah satunya 

adalah BTS, BTS sendiri merupakan boyband yang beranggotakan tujuh pria. Memulai debutnya 

pada 13 Juni 2013, dalam beberapa tahun belakangan boyband yang berada dalam naungan 

agensi Big Hit Entertainment ini dapat mencapai puncak popularitassnya. Beberapa album 

mereka berhasil menempati tangga lagu dunia Billboard selama beberapa bulan berturut-turut. 

Mereka juga berhasil memenangkan penghargaan “Top Social Artist” dalam ajang penghargaan 

Billboard Music Award.  

Banyak akun fanbase ARMY yang tersebar di Instagram, salah satu akun yang dipilih 

peneliti adalah akun followers Instagram @7fanboy.bts sebagai responden dalam penelitian ini. 

Akun fanbase @7fanboy.bts merupakan akun yang berisikan informasi terkait BTS, seperti 

kegiatan anggota BTS sebagai grup maupun individu. Sama seperti fanbase lainnya, 

@7fanboy.bts juga selalu meng- update informasi terbaru mengenai idola mereka. Tak hanya 

kegiatan yang sedang dilakukan idolanya, akun fanbase @7fanboy.bts juga akan 

menginformasikan penjualan album maupun merchandise terbaru yang dirilis oleh agensi yang 

menaungi BTS. Apabila BTS akan mengadakan konser, fanmeet, showcase dan sebagainya di 

suatu negara, maka fanbase @7fanboy.bts akan mengumumkannya melalui unggahan feeds 

Instagram serta mengunggah beberapa cuplikan video konser tersebut.  
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Alasan peneliti tertarik memilih penelitian ini dikarenakan perilaku fandom ARMY 

sendiri sebagai objek penelitian ini dapat dikatakan sangat erat dengan idola mereka, bagaimana 

mereka mendukung BTS sejak awal berkarir hingga kini meraih kesuksesan di kancah 

internasional. Bagaimana kerjasama mereka membawa idolanya menjadi sesukses sekarang. 

Selain itu, dapat dilihat bagaimana fandom ini membela idola mereka ketika mendapat masalah 

ataupun perilaku yang tidak mengenakkan dari pihak luar, belum lagi didukung dengan 

bagaimana BTS sendiri memperlakukan penggemarnya. Serta keaktifan dari BTS sendiri dalam 

menyapa dan bercengkrama dengan penggemarnya melalui unggahan mereka di media sosial 

seperti mengunggah foto atau selfie, melakukan siaran langsung, serta membalas komentar 

penggemar. 

 

2. METODE 

Dalam penelitian Pengaruh Media Sosial Instagram terhadap Fanatisme dan FoMO (Fear 

of Missing Out) pada Followers Akun Instagram @7fanboy.bts ARMY Indonesia ini peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei eksplanasi. Analisis kuantitatif 

merupakan analisis dalam bentuk data yang didapatkan dari responden yang telah digabungkan, 

kemudian dianalisis dan diolah dengan menggunakan teori statistik sebagai alat pemecahan 

masalah yang dihadapi, sehingga metode akan memberikan kepastian dalam pengambilan 

keputusan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yakni metode 

penelitian survei dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpul datanya. 

Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah responden yang dianggap mewakili 

populasi tertentu. (Kriyantono, 2006). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil 

Tabel 3. 1 Uji Statistik t 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.450 1.304  13.387 0.000 

Xtotal -0.319 0.033 0.500 9.635 0.000 

Ytotal 0.591 0.037 0.838 16.150 0.000 

(Sumber: Olahan SPSS 27, 2023) 
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Berdasarkan tabel di atas, didapat perhitungannya sebagai berikut Df = n-k yaitu Df = 400 

– 3 = 397 dengan taraf signifikansi 0,05 sehingga t-tabel yang diperoleh sebesar 1,960. 

Berdasarkan hasil analisis regresi untuk media sosial Instagram, fanatisme dan media sosial 

Instagram x fanatisme diperoleh nilai t-hitung > t-tabel yaitu  9,635 > 1,960. Nilai signifikansi 

(sig) 0,000 dan 0,000 < 0,05 dan 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh media sosial 

Instagram memiliki pengaruh signifikan terhadap FoMO karena signifikansi media sosial 

Instagram lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Begitu pula dengan fanatisme memiliki nilai 

signifikansi yang juga lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). 

Tabel 3. 2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Model Sum of 

Squares 
df Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 1563.916 2 781.958 131.365 0.000b 

Residual 2363.162 397 5.953   

Total 3927.078 399    

(Sumber : Olahan SPSS 27, 2023) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh nilai probabilitas 

signifikannya sebesar 0,000 dimana angka tersebut lebih kecil dari nilai 0,05 (5%). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan untuk menguji pengaruh media sosial 

Instagram adalah model yang fit. Persamaan regresi dapat dinyatakan signifikan, yang berarti 

bahwa media sosial Instagram dan Fanatisme berpengaruh signifikan terhadap FoMO. 

Tabel 3. 3 Hasil Koefisien Determinasi Pengaruh Media Sosial melalui Fanatisme 
terhadap FoMO 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 0.631a 0.398 0.395 2.43978 

(Sumber: Olahan SPSS 27, 2023) 

 Hasil perhitungan dengan program SPSS 27 dapat diketahui bahwa R2 pada tabel di atas 

diperoleh hasil sebesar 0,395 atau 39,5%. Hal ini menjelaskan varian dari variabel terikatnya 

adalah sebesar berpengaruh terhadap FoMO sedangkan sisanya sebesar 60,5% dijelaskan oleh 

variabel atau faktor lain. 
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3.2 PEMBAHASAN 

3.2.1 Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Fanatisme pada Followers 

Akun Instagram @7fanboy.bts ARMY Indonesia 

Hal ini membuktikan bahwa memang terdapat pengaruh dari media sosial Instagram 

terhadap fanatisme pada followers akun @7fanboy.bts. Namun pengaruh yang diberikan 

tergolong lemah. Peneliti dapat melihat berdasarkan hasil tanggapan responden terhadap 

pernyataan pada indikator variabel X bahwa followers akun @7fanboy.bts di Instagram lebih 

tertarik untuk berinteraksi melalui direct message Instagram dengan sesama penggemar serta 

senang mengunggah foto maupun video tentang idola mereka ke media sosial. Hal ini dapat 

dilihat juga melalui item pernyataan pada variabel fanatisme dimana penggemar merasa senang 

saat idola mereka muncul di sebuah iklan dan juga memotivasi penggemar untuk lebih 

mendukung idolanya dalam berkarya. 

3.2.2  Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap FoMO pada Followers Akun 

@7fanboy.bts 

Berdasarkan uji analisis jalur menunjukkan koefisien jalur untuk variabel media sosial 

Instagram terhadap FoMO dengan nilai koefisien -0,500 dan signifikan sebesar 0,000 dimana 

0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya terdapat pengaruh antara variabel X (Media Sosial Instagram) 

terhadap variabel Y2 (FoMO). Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua dapat disimpulkan 

bahwa variabel X memberikan pengaruh secara signifikan terhadap variabel Y2. Adanya 

pengaruh di antara kedua variabel ini menandakan penggemar memiliki ketergantungan dengan 

media sosial sehingga makin mudah untuk melihat informasi dari idolanya maupun dari sesama 

penggemarnya, lalu membandingkanmya dengan dirinya, hal ini dapat memicu terjadinya 

perilaku FoMO yang dimana takut atau gelisah apabila tidak terhubung dengan informasi maupun 

kejadian yang diinginkan.  

3.2.3 Pengaruh Media Sosial Instagram terhadap FoMO melalui Fanatisme pada 

Followers Akun @7fanboy.bts 

Diketahui pengaruh langsung yang diberikan X terhadap Y2 sebesar -0,500. Sedangkan 

pengaruh tidak langsung X melalui Y1 terhadap Y2 adalah perkalian antara nilai beta X terhadap 

Y1 dan nilai beta Y1 terhadap Y2 yaitu : 0,661 x 0,838 = 0,553. Maka pengaruh total yang 

diberikan X terhadap Y2 adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung -

0,500 + 0,553 = 0,053. Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai pengaruh 

langsung sebesar -0,500, dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,553 yang berarti bahwa nilai 

pengaruh tidak langsung lebih besar dari pengaruh langsung. Hasil ini menunjukkan bahwa 
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terdapat pengaruh dari variabel X (Media Sosial Instagram) terhadap variabel Y2 (FoMO) 

melalui variabel Y1 (Fanatisme). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara media sosial 

Twitter (X) melalui hubungan parasosial (Y) terhadap FoMO kepada (Y2) karena berdasarkan 

hasil perhitungan diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar -0,500, dan pengaruh tidak 

langsung sebesar 0,553 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dari 

pengaruh langsung. Hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung media sosial Twitter 

melalui hubungan parasosial mempunyai pengaruh signifikan terhadap FoMO pada followers 

akun @7fanboy.bts. Kemudian, hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya pengaruh media 

sosial Instagram melalui fanatisme terhadap FoMO pada followers akun @7fanboy.bts termasuk 

kedalam kategori lemah yang ditunjukkan dengan hasil perhitungan R2 (R squared) diperoleh 

hasil sebesar 0,396 atau 39,5%. Hal ini menjelaskan varian dari variabel terikatnya adalah sebesar 

berpengaruh terhadap FoMO sedangkan sisanya sebesar 60,5 % dijelaskan oleh variabel atau 

faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Adapun saran yang bisa penulis berikan adalah sebagai berikut:  

1. Bagi para mahasiswa (responden) sebaiknya dapat bijak dalam menggunakan media 

sosial Instagram, juga dapat mengatur waktu agar tidak melalaikan kewajiban. Tidak 

masalah jika menyukai Korean pop, asal menyukai secara wajar dan tidak sampai berubah 

menjadi fanatik. Alangkah baiknya jika para mahasiswa dapat menyeleksi waktu 

menggunakan media sosial dan mengontrol diri dalam mengidolakan idola serta 

melestarikan kebudayaan dalam negeri dibandingkan kebudayaan luar negeri. 

2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan dan 

dilanjutkan dengan menggunakan metode yang dapat mengupas terkait FoMO (Fear of 

Missing Out) dengan lebih dalam, sehingga hasil yang didapatkan semakin komprehensif 

dan berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya pada kajian di bidang 

media. 
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